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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987%%Nomor
0543b/U/1987.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda
sekaligus, sebagai berikut:

Huruf Huruf
Arab g Latin s
! Alif - -

< Ba B Be

- 'y 7 4 te

< Sa S| es dengan titik di atas

d Jim J Je

C Ha H{ ha dengan titik di

bawah [

z Kha KH | Ka-ha ]
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2 mim M em
J nun N ‘| en
L wau W we
4 ha - H Ha
& Hamzah ) apostrof
¢ ya’ Y Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal:
Tanda Huruf Latin Nama
Vokal Nama
- Fathah A A
- Kasrah I 1
- Dammah U U
b. Vokal Rangkap:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
$ Fathah dan va Al a-i
3 Fathah dan wau Au A-u
Contoh:

i ———P  fuifu

¢. Vokal Panjang (maddah):

Jde —» haulu

Tanda | Nama ! -
[ Fathah dan alif - | __adengan garis di atas
| s Fathah dan ya - ‘| adengan garis di atas
% | | Kasrah danya - | idengan garis di atas
5 .| Dammah dan wau F | udengan paris di atas
Contoh:
Ja > qdlu Js > qllu
=y > rama Jss e vagiilu

3. Ta Marbiitah

a. Transliterasi 7u' Marbiitah hidup acalah “t”.
b. Transliterasi 7u Marbiitah mati adalah *h”.
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c. Jika 7u Marbiitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang ” 7(“al-*),
dan bacaannya terpisah, maka Ta Marbiitah tersebut ditransliterasikan

dengan “h”,

Contoh:
Juky La gy, ——————» raudatul atfal, raudah al-atfal
Bogiall L) — > al-Madinatul Munawwaruah, atau
) al-Madinah al-Munawwarah
dalk —_— Talhatu atau Talhah

4. Huruf Ganda Syaddah atau Tasydid

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh:

Jd3 ———»  nazzala

sl —»  ual-birru

5. Kata Sandang “J'”

Katasandang *“J' » ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “-%, baik ketika bertemu dengan huruf gamarivyah maupun huruf
syamsiyyah.
Contoh:

il — » al-galamu

uaddl

» al-svamsu

6. Huruf Kapital

Meshipun tulisan Arab-tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:
Jowo VY daaalag — Wa imd Muhammadun illa rasul
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Abstrak

Sejarah bukan hanya setumpuk kisah tanpa makna, sejarah Juga bukan
setumpuk cerita yang menjebak generasi dalam romantisme masa silam. Sejarah
adalah sebuah bukti catatan kehidupan, yang menitipkan segenap pesan kepada
generasi sesudahnya, agar terus melakukan pembacaan terhadapnya sebagai
pedoman dalam menyelesaikan problem kehidupan. Berangkat dari kesadaran ni,
agama sebagai institusi kepercayaan manusia, adalah sebuah catatan yang tidak
pernah ditinggalkan oleh sejarah. Ini di karenakan, agama merupakan salah satu
problem terbesar, di antara problem besar lainnya yang dihadapi manusia.
Dikatakan demikian, keyakinan manusia terhadap agama, adalah bentuk
pengakuan manusia terhadap ke-Esa-an Tuhan. Sementara di ruang sosial kita
mengetahui ada banyak institusi agama, maka persepsi pengikut agama-agama
mulai bermunculan, untuk mengedepankan egoisme keyakinan dengan sebuah
asumsi, bahwa agama lain adalah sebuah ancaman. Maka usaha setiap generasi
dalam rangka mengatasi ketegangan antar agama mulai bermunculan, Semua ini
dilakukan karena berangkat dari sebuah harapan, demi terciptanva kehidupan
yang harmonis antar kehidupan beragama. Kalau pada masa Rasulullah konstruksi
ide tentang kehidupan beragama dijelaskan dalam “surar al-Kdfirin”, generasi
pada abad 20-an, melahirkan konsep ide tentang “kebebasan beragama”., Maka
dalam hal ini, usaha untuk memperbandingkan dua konsep pemikiran tentang,
konstruksi ide kehidupan antar agama yang dilontarkan dari dua penggal sejarah,
bertujuan untuk menemukan data baru, sebagai bekal melahirkan pemikiran baru
tentang persoalan agama di masa yang akan datang, tentu saja dilakukan dengan
metode historis-komparatif yang berangkat dari data-data sejarah.

Akhir dari perjalanan penelitian ini adalah, bahwa surat al-Kéfiriin dan
konsep kebebasan beragama, ternyata memiliki persamaan dan perbedaan dalam
hal pengertian dan landasan pengertian. Dilihat dari pengertiannya surat al-
Kéfirlin beresensikan tentang “ftidak ada paksaan beracama dalam konteks
berugama”, sementara pengertian kebebasan beragama memiliki dua pemahaman,
vaitu fidak adanyu paksaan dalam beragama, dan tidak ada paksaan unruk tidak
heraguma. Dalam hal ini, pengertian surat al-Kafirin terictak pada pengertian
kebebasan beragama: dalam konteks beragama, tidak dalam konteks kebebasan
untuk tidak beragama. Di lihat dari lundasan pengertian surat al-Kafiran dan
landasan  pengertian kebebasan beragama, juga memiliki persamaan dar
perbedaan. Surat al-Kafirin berangkat dari landasan pengertian, bahwa kebenaran
aguma bersifat objektf bagi vang mevakini. dan bersifat subjektif ketika
dihadapkan dengan keyakinan agama lain. ini artinva bahwa kebenaran apama
versifat mutlak bagi yvang meyakini, akan tetapi kemutlakan kebenarar agama
ferscbut. iduk inclainikan pemikiran bolel memaksakan kovakinan agaiau kepads
pengikut agama lain. Konsep kebebasan beragama berangkat dari Jandasan
piuralisme. sementara pluransme memiliki dua pemahaman. pluralisme vang
terjebak kepada relativisme, dan pluralisme vang tidak terjebuk ke dalam
relativisme. kesamaan landasan pengertian surat al-Kafiran dengan landasan
pengertian kebebasan beragama, terletak pada nluralisme yang tidak terjebak ke
dalam relativisme, tidak pada pluralisme vang terjebak ke dalam rolativisme,
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Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, taufiq
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Penyusunan skripsi ini merupakan kajian sederhana tentang perbandingan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Ada sebuah syair lagu yang dinyanyikan Sawung Jabo dan Iwan Fals cukup
peniing kiranya sebagai titik awal berangkatnya tulisan ini,

Orang bicara Cinta
Atas nama Tuhannya
Sambil menyiksa, membunuh berdasarkan keyakinan mereka

Air mengalir ... ..
Angin berhembus... hening, hening, hening

Doa-doa bergema
Mata menetes darah
Satu lugi korban jatuh tradisi lenyap dihisap darah

Reff,

Tuhun, ya Tuhan

Nama-Mu disebutkan

Disaat itu, waktu sengsara, di pintu mati

Tuhan ya Tuhan, Tuhan ya Tuhan ya Tuhan, 12han ya Tihan,
Tuhan ya Tuhan, Tuhan ya Tuhan, Tuhan Ya Tuhan Cinta

Cinta Ya Cinta

Nama-Mu diagungkan

Di saut itu, waktu sengsara, di pinfu mat:

Cinta va Cinta, Cinta Ya Cinta, Cinta ya Cinta, Cinta va Cinta,

Cinte va Cliwa, Clinta Yo Cinta T uhar:.

Pado prinsipnya, manusia tidak bise lepas dari kepercavaan, itu dikarenakan

manusta snemiliki kesadaran-din (s f-awarenness). Kesadaran-diri  dipahami

sebagai sebuah media berpikir, yang meliputi rasio, perasaan, emosi, nasrat dalam

'Swami, Cinta (Jakarta: P.T Swadaya Stupa, 1993), lagu ke-10



menyikapi problem kehidupannya.” Dengan kesadaran diri, manusia dipaksa
untuk menentukan pilihan, bagaimana problem kehidupan harus diatasi. Kondisi
manusia harus menentukan pilihan, mengindikasikan bahwa manusia harus
percaya terhadap satu pilihan, dan meniadakan pilihan yang lain.* Berangkat dari
kerangka berpikir di atas, maka kepercayaan merupakan sesuatu yang amal
fundamental dalam kehidupan. Ini dikarenakan kepercayaan sesuatu yang meng-
ada- dalam diri manusia.*

Sebelum konsep pemikiran di atas bergulir, Islam jauh hari telah
menegaskan di dalam kitab suci al-Qur’an, bahwa beragama adalah fitrah bagi
manusia;

OSls Al a1 B By Lgade (il @hb AN A kb L (uall dgag ABlE
Crsabg¥ (il i)

Artinya. Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama (Alluh);

(tetaplah atas) Iitrah Allah yang telah Menciptakan manusia menurut firah

itu. Tidak ada perubahan pada Fitrah Allah. (Itulah) Agama yang lurus;

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (Q.S. Ar-rum (21): 30).°

Atas dasar ini kemudian ditetapkan, bahwa agama merupakan institusi
Kepercayaan manusia terhadap sesuatu-Yang Maha T inggi (Tuhan). Argumentast

vang mendasari mengapa manusia harus beragama lebih disebabkan oleh,

"Lorens Bagus. Kamus Filsafar, (Jakarta Gramedia Pustaka Utama, 2000), him. 453

James W Fowler, feori Perkembangan Kepercavaan. terj. Agus Cremers (Yogyakarta
Kanisius. 1995}, him 20

'Musa Asy'arie. Dialektika Agama uni:t Pembhedazan Spritual (Yogyakarta: LESFIL,
2002y him 29

"Departemen Agma R | Al-Qur an dar: Ter;omahannya (Bardung: Diponegcrn, 1993)
hlm 328



keterbatasan  manusia  dalam  memahami dan menyelesatkan  problem
kehidupannya. Manusia dihadapkan dengan sebuah pencarian makna dan arti di
belakang setiap kejadian, seperti pertanyaan siapa pencipta alam semesta?,
mengapa manusia harus mati?, mengapa harus ada penyakit?, dan mengapa harus
ada kehidupan?. Ketidakmampuan manusia dalam menjawab pertanyaan yang ia
munculkan sendiri, memaksanya mencari sebuah kekuatan di luar dari kekuasaan
dunia ini.*

Dengan demikian, agama merupakan problem terbesar di dalam kehidupan
manusia. Karena keyakinan terhadap agama, menyangkut persoalan bagaimana
manusia harus mengatasi kelemahannya, semua itu dilakukan dengan cara
memberikan pengakuan akan ke-Esa-an Tuhan. Kenyataan ini, menarik perhatian
para peneliti agama untuk mengkaji dan memahami tentang fenomena agama-
agama di dunia, salah satunya adalah sebuah upaya untuk mendefenisikan apa
yang disebut agama. Namun usaha pendefenisian tersebut kerap kali mengandung
kelemahan, ini disebabkan karena setiap defenisi tidak mampu untuk merangkum
agama-agams secara universal.’

Inti- dar ajaran agama adalab kepercayaan terhadap Tuhan, kepercayaar
vang dalam istilah agama disebut dengan kata imdn, merupakan sebuah
penverahan dini manusia secara total terhadap Aliah sebagai pewahyu. Kenyataan

- . . . . IS Q
int mengindikasikan bahwa keyvakinan dan kebenaran satu agama bersifat mutlak.

"Hendrepuspito. Sesiofogi Agama (Ycgyakana: Kanisius. 1993), hlm_ 793

By Quraish Shihab, A fembunikan Al-Qur'an (Bandung Nizan, 1997}, him 279



Kemutlakan kebenaran agama tersebut melahirkan persepst  bagi
pengikutnya, bahwa hanya agamanyalah dianggap paling benar di antara agama-
agama lain. Kesimpulan ini diperoleh berdasarkan dokitrin agama-agama yang
mengklaim, bahwa tujuan kehidupan adalah untuk mencapai esensi Tuhan.
Persepsi yang muncul berdasarkan asumsi ini, memperjuangkan agama
merupakan perjuangan di atas segala-galanya.’

Sakralitas agama bagi pengikutnya menempatkan agama pada posisi yang
sangat vital. Dikatakan demikian, pengikut agama bersedia untuk melakukan apa
saja dalam rangka mempertahankan sakralitas tersebut. Hal inj menjadi
problematis ketika sakralitas agama dihadapkan dengan sakralitas agama lain.
Contohnya dapat dilihat dalam realitas kehidupan kita, di mana satu pengikut
agama berbaur dan bersosialisasi dengan pengikut agama lain dalam kehidupan
bermasyarakat.

Kenyataan ini kadang melahirkan pandangan, bahwa agama lain adalah
sebuah ancaman. Maka tidak sedikit terjadi peristiwa-peristiwa kekerasan dengan
mengatasnamakan agama. Kata kekerasan bukan hanva dipahami kekerasan
secara fisik semata,. tetapi kekerasan luga dipahami sebagai kekerasan secara
simbolik. Hal tersebut dapat dilihat dalam kasus-kasus vang terjadi seperti di
Aljazair, Afrika. Ini menunjukkan potret buram berkenaan dengan pembunuhan

sehari-bari atas nama orredoksi agama nadahal sesungguhnva agama-agama non-

*Nico Syukur, Penganar Teologi (Yogvakana: Kanisius. 1990). him 14

‘)Budh.v Munawwar-Rachman. /slam Pluralis (Jakarta Paramadina. 2001), him. 44-45.



violent {anti kekerasan). Namun manusialah baik individu atau kolektif yang
menyelewengkan maknanya.'’

Untuk menyelesaikan problem sosial tersebut, maka kebebasan beragama
merupakan sebuah solusi yang harus dicermati. Karena setiap agama pada
prinsipnya mengandung kebajikan, andaikan para penganui agama mengamalkan
dengan sungguh-sungguh ajaran agama mereka.'' Wacana kebebasan beragama
sebagai sebuah konstruksi pemikiran dalam menyikapi hubungan antar agama-
agama, adalah sebuah produk sejarah. Dikatakan demikian, karena kebebasan
beragama menjadi sebuah istilah yang dipergunakan untuk membangun hubungan
yang harmonis antar agama-agama, sesungguhnya baru-baru ini digunakan,
tepatnya lima puluh tahun yang lalu setelah berakhirmya perang dunia kedua. Pada
saat itu umat manusia bersukaria dan berbangga ketika mereka berhasil
mendeklarasikan Hak Asasi Manusia (HAM), salah satunya adalah Hak
Kebebasan Beragama.'?

Al-Qur’an adalah produk sejarah, dengan pengertian bahwa ieks al-Qur’an
sesungguhnya adalah respon realitas sosio kultural di mana teks diturunkan.'”
islam pada awal perkembangannya juga memiliki konsep vang sama dengan

konsep kebebasan beragama yang diwacanakan oleh generasi saat ini. tetapr udak

10hy/: - . | . .
Wim Beuken [dkk), .fguma sebagai Sumber Kekerasan?, e lmem Baehagie
d & & ]
‘Yogvakarta: Pustaka Peloiai, 2003). hlp ix-xiv

"Nurcholish Madjid. /v/am Agama Kemanusiaun (Jakarta: Paramadina, 2003). hlm 93
M Amin Abdullai. “Kebebasan Beragama atau Dialog Antaragama: 50 Tahun Hak
Asasi Manusia", dalam Bernard Adeney-Risakotta (ed). Keadilan dan HAM dalam Perspekiif

Agama-agama, hlm. 111

"Nasr Hamid Abu Zaid, Teks Qtoritas Kebenaran. terj Sunarwolo Dema (Yogyakarta:
LKiS, 2003), him. 96.



mempergunakan istilah kebebascn beragama. Secara umum kebebasan beragama
dipahami sebagai tidak adanya paksaan dalam beragama. Kalau kita berangkat
dari defenisi umum kebebasan beragama ini, dan kita bandingkan dengan konsep
historisitas awal perkembangan I[slam, Islam juga tidak pernah memaksakan
keyakinannya kepada orang yang berbeda keyakinan dengannya. Bukti bahwa
Islam tidak pernah memaksakan keyakinan kepada orang yang berbeda keyakinan
dengannya, teraplikasi di dalam al-Qur’an dan hadis, berikut data-data historis
yang menjelaskan tentang itu.

Sebagaimana dijelaskan di dalam al-Qur’an;

(A8l B g padly dladiod ﬁﬁ‘uoﬂwaﬁ&neﬂ%adgﬂ\o‘wﬂwéc»ﬂwén AN
il pracs i 9 14d alaidd ¥

Artinya.  Tidak ada paksaan untuk  (memasuki) agama  (Islam);

sesungguhnya telah jelas jalan vang benar daripadu jalun yang sesat.

Karena itu barang siapa yang ingkar kepada taghut dan beriman kepadu

Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amar

kual yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Muaha

Mengetahui. (Q.S. al-Baqarah(3):256). "

Atas dasar bukti tersebut kemudian untuk menvebut istilah kebebasan
beragama pada awal perikembangan Islam, merujuk kepada ayat atau surat yang
menjelaskan tentang itu. Dalam al-Quran banyak ayat atau surat vang
menjelaskan tentang, Islam tidak memaksakan keyakinannya kepada orang vang

berbeda keyalinan dengannva. Selain surat al-Baqarah/2- 256. meg terdapat dr

HA/—Qm' un dan 1erjemahnya (Bandung: Diponegoro. 1995), him 33



dalam surat Yunus/10: 99, al-Mumthanah/60:8, al-Kahfi/18 29 dan al-
Kafiran/109: 1-6."

Dalam hal ini penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dalam
bentuk, memperbandingkan dua bentuk pemikiran tentang persoalan membangun
hubungan antar agama dari dua perjalanan sejarah, yaitu konsep surat al-Kafirin
merupakan konstruksi ide lima belas abad silam, dengan konsep kebebasan
beragama yang menjadi konsruksi ide abad 20-an ini. Menariknya kajian ini
adalah, bahwa ide tentang kebebasan beragama merupakan pemikiran yang marak
dibicarakan orang akhir-akhir ini, dan ide tersebut adalah sebuah bentuk hasil
kreasi pemikiran manusia abad ini dalam menyikapi persoalan hubungan antar
agama-agama. Sementara itu jauh sebelumnya, Islam juga telah melakukan upaya
serupa tetapi mempergunakan istilah vang berbeda. Apa sisi perbedaan ide abad
mi dengan ide yang dimunculkan Islam 15 abad yang lalu?. Usaha untuk melihat
dan memperbandingkan dua bentuk ide tersebut, bertujuan untuk bahan pijakan
dalam memberikan keputusan terhadap persoalan yang dihadahi)i"‘di masa depan
Karena bagaimanapun juga kita tidak bisa lepas dari sejarah sebagal perpanjangan
kondisi saat ini.

Alasan penulis mempergunakan surat al-Kafirtin ketimbang surat lainnva
adalah. surat al-Kafirin vang pertama turun di antara ayat lain, melakukan pilihan
untuk mempergunakan surat vang pertama turin dari avat laip sesungguhnva
untuk memberikan sebuah ketegasan bahwa secara orinsiptl  Islam  sangat

menghargar perbedaan dalam persoalan agama. Di sisi lain pada umumnva ara
g g £ ya |

""Komaruddin Hidayat (ed), Pussimg Over (Jakarta: Gramedia, 1998), him 189



pakar agama dan pemerhati persoalan hubungan antar agama-agama
sepengetahuan penulis, sangat sedikit yang mempergunakan surat ini sebagai
tempat berpijak, untuk melakukan penelaahan dalam hubungan antar agama-
agama. Maka demi kepentingan fokus perhatian arahan, dan tujuan untuk
memperkaya khazanah penelaahan, penulis menjadikan surat ini sebuah tempat

berpijak.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana surat al-Kafiriin berbicara hubungan antar agama?
2. Bagaimana pengertian konsep kebebasan beragama?
3. Apa persamaan dan perbedaan surat al-Kafiron dengan konsep kebebasan

beragama?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seperti apa surat al-Kafirin
berbicara dalam konteks hubungan antar agama. di sisi lain juga untuk
mengetabui pengertian. konsen kebebasan beragama sekaligus persamaan dan
perbedaannya dengan surat al-Kafirdn. Dengan pemahaman tersebut, semoga
berguna bagi khazanah-intelektual dalam memberikan penilaian terhadap dua

wacana sejarah. dan sebagai prasyarat untuk memperoleh gelar S-1.



D. ‘Telaah Pustaka

Sepengetahuan  penulis,  tidak  ada  literatur  yang  mencoba
memperbandingkan konsep kebebasan beragama dengan surat al-Kafiriin. Tetapi
literatur yang berbicara mumi tentang kebebasan beragama di antaranya adalah,
kumpulan tulisan oleh beberapa pakar kebebasan beragama dalam sebuah buku
yang berjudul Passing Over.'® Di dalam buku ini dijelaskan tentang gagasan
kebebasan beragama berikut dengan penelaahan yang lebih jauh tentang persoalan
tersebut. Kemudian Islam Pluralis karya Budny Munawwar-Rachman, di dalam
karyanya walaupun tidak secara eksplisit mengungkapkan persoalan konsep
kebebasan beragama, akan tetapi dari arahan konsep pluralitasnya berimplikasi
terhadap pagasan kebebasan beragama itu sendiri. ltu terlihat ketika beliau
menjelaskan gagasan filsafat perenial tentang ketuhanan, mengarahkan konsep
kepada sebuah sikap tidak adanya paksaan dalam beragama.'’ Kemudian karya
Ninian Koshy, Religious [n Changing World memberikan penjelasan tentang
gagasan kebebasan beragama berikut dengan pengertian yang dikutip dari awal
munculnya Kkonsep kebebasan beragama vang terangkum dalam (/niversal

Declaration of Humun Right. L

“fhia . hm 109-187

"Budhy Mimawwar-Rachmzn. ap. c¢ir., him 79-98

"Ninian Koshy, Religions in Changing Horld (Genewa: The World Counsil of
Churcches, 1992). hlm. 22
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E. Mctode Penelitian

Agar metode penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini
memiliki arah yang jelas, maka penyusun akan memaparkan beberapa hal di
bawah ini:

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam skripsi ini adalah penelitian
kepustakaan (library research), dengan mempelajari dan menelaah bahan-bahan
pustaka yang berhubungan dengan surat al-Kafirin dan kebebasan beragama.

2, Sifat penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitis. Deskriptif adalah metode
penyajian fakta secara sistematis sehingga dengan mudah dapat dipahami dan
disimpulkan. Sedangkan analitis adalah menguraikan sesuatu dengan tepat dan
terarah. Dengan metode deskriptif akan diuraikan seluk-beluk surat al-Kafirdn dan
kebebasan beragama, sedangkan dengan metode analitis akan dilihat apa
persamaan dan perbedaan konsep surat al-Kafirin dengan konsep kebebasan
beragama. "’

3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data-data penelitian dilakukan dengan membedakan antara
sumber data pnmer dengan sumber data sekunder.

a. Sumber data nrimer

Sumber data primer zdalah objek kajian utama dalam penciitian ini. vang

digali dari penafsiran data historisitas surat al-Kafirin vang meliputi data

“Saifuddin Anwar, Metode Penelirian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999). him. 6 dst
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sosiologis masyarakat arcb pada waktu itu, yang terdapat dalam Sirah Nabawiyah
karya Syaikh Shafiyyurahman Al-Mubarakfury, dan asbdb an-nuzil surat al-
Kafirin karya Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar Assuyuti. Kumpulan
tulisan oleh beberapa pakar kebebasan beragama dalam sebuah buku yang
berjudul Passing Over dan Islum Pluralis karya Budhy Munawwar-Rachman.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber Data Sekunder terdiri dani buku dan tulisan yang berhubungan
ataupun tidak berhubungan dengan pembahasan.

c. Analisis Data

Dalam penelitian ini akan digunakan metode berpikir histroris-komparatif,
yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan menampilkan data historis kemudian

i e . g b A8
dianalists dan dilakukan generalisasi.

F. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini ditulis dan dibagi ke dalam lima bab. Bab satu merupakan bab
pendahuluan yang diperlukan untuk memaparkan dan memberikan penjeiasan
tentang 'latar belakang dan rumusan masalah penclitian; tujuan dan kegunaan
penelitian. telaah pustaka dan kajian terdahulu. metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Rab dua berisi data histenisitas surat al-Katimn berikut dengan ashab an-
nuzu'nya, d' sisi lain juga penjelasan tentzng kats-kata kunci yang terdapat di

dalam surat al-Kafiriin. Pemaparan data historisitas surat al-Katirin iidak bisa

*Sutrisno Hadi. Metode Penclitian Kiser (Yogyakarta: Gajah Mada University Press.
1997), hlm. 50
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diabaikan, karena akan dijadikan bahan perbandingan bagi pembahasan pada beb
empat. Berdasarkan gambaran umum ini akan membantu banyak untuk
menjelajahi pengertian yang terdapat dalam surat al-Kafirin.

Bab tiga dijadikan sebagai tempat pembahasan tentang kebebasan beragama,
yang diawali dengan penjelasan kebebasan, agama dan historisitas kebebasan
beragama, berikut dengan pengertian dan dasar diwacanakannya konsep
kebebasan beragama.

Bab empat merupakan inti pembahasan, dengan menganalisis surat al-
Kafirin yang telah digambarkan dalam bab dua dan kebebasan beragama pada
bab tiga, dengan membandingkan persamaan dan perbedaan konsep keduanya
untuk menjawab kegelisahan akademik yang telah dirumuskan pada bab satu.

Sementara bab lima merupakan bab penutup yang akan memberikan

kesimpulan terhadap diskusi sebelumnya dan memberikan saran-saran seadanya.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menganalisis esensi surat al-Kafirin dengan cara menghadirkan
historisitasnya, maka dapat diambil dua kesimpulan; Pertama, Surat al-Kafirin
berbicara dalam konteks agama-agama perihal “tidak ada paksaan dalam
beragamu”, sikap Islam memberikan pembebasan kepada orang-orang kafir
semenjak dakwah Nabi Muhammad Saw di Mekah, semakin diperkuat dengan
penjelasan yang terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 256 pada waktu Nabi berada
di Madinah, yang menjelaskan bahwa tidak ada paksaaan dalam beragama. Yang
dimaksud “fidak ada puksaan dalam beragama’™ pada surat al-Kafirin adalah,
bebas untuk memilih, melaksanakan ritual keagamaan dalam konteks beragama.
Kedua, dasar terbentuknya ide “tiduk ada paksaan beragama™ dalam surat al-
Kafirin, berangkat dari asumsi bahwa kebenaran keyakinan agama bersifat
objektif bagi penganutnya, subjektii bagi penganut agama lain. Dengan demikian,
pengakuan Islam akan eksistensi agama orang-orang kafir Quraisy yang terdapat
dalam surat al-Kafiran: bukan dipahanmi bahwa kebenaran-agama mereka di
posisikan sama dengan agania islam secara imani, akan tetapt agama mereka tetap
saja tidak dapat dibenarkan dalam perspektif keyakinan Islam, namun islam tetap
saja tidak bisa memaksakan kebenarannya kepada mereka, i disebabkan
objektititas kebenaran kevakinan Islam bersifat subjektif ketrka dihadapkan

dengan kebenaran kevakinan agama mereka.

66



Sementara pengertian “liduk adu puksaan  beragama” dalam konsep
kebebasan beragama meliputi dua pengertian, perfuma, bebas untuk memilih,
melaksanakan sesuatu menurut keyakinannya dalam beragama. Kedua, bebas
untuk memilih, melaksanakan sesuatu menurut keyakinannya dalam beragama,
bahkan bebas untuk menentukan pilihan untuk tidak beragama sekalipun. Dasar
terbentuknya Ide “ftidak ada paksaan beragama” dalam konsep kebebasan
beragama berangkat dari konsep pluralisme, dan pluralisme itu sendiri memiliki
dua pengertian: Pertama, pluralisme yang tidak jatuh kepada relativisme. Kedua,
pluralisme yang jatuh kepada relativisme.

Atas dasar dua landasan pemahaman “fidak ada paksaan beragama” dalam
surat al-Kafirdn, dan “fiduk ada paksaan beragama™ dalam konsep kebebasan
beragama dapat diambil dua kesimpulan:

1. Dilihat dari pengertian “tiduk adanva paksaan beragama’ dalam surat al-
Kafirin, dan “tidak adanya paksaan beragama’ dalam konsep kebebasan
beragama. ternyata memilik: persamaan dan perbedaan. Persamaannya
terletak pada pengertian tidak ada paksaan dalam memilih, melaksanakan
kevakinan dalam konteks beragama, Sementara perbedaannya terletak pada,
bahwa pengertian “riduk ada paksaan deragama’” surat al-Kafirdn udak
dalam konteks kebebasan beragama vang dipabam sebagal bebas untuk

tidak beragama.

O]

Dilihat dari dasar munculnva ide “rrdek adanya paksaan beragama™ dalam
surat al-Kafirtn dengan dasar ide “rdek udanya paksaan berasama”™ dalam

konsep kebebasan beragama juga memiliki persaiiaan dan perbedaan



Dasar terbentuknya ide “lidak adanya paksaan beragama™ dalam konsep
kebebasan beragama berangkat dari pemikiran pluralisme, sementara
pluralisme itu sendiri terbagi kepada dua pemahaman, pertama, pluralisme
yang tidak jatuh ke dalam relativisme, menurut penulis inilah sesungguhnya
landasan kebebasan beragama selayaknya, ini disebabkan pluralisme agama
mengindikasikan bahwa agama-agama mutlak bagi yang meyakini tetapi
tidak bagi yang lain, karena walaupun kenyataan menunjukkan bahwa
agama sangat beragam, akan tetapi pemahaman satu agama dengan agama
lainnya berbeda-beda dalam memahami Tuban, dalam posisi inilah wilayah
egoistis agama harus tetap dipertaruhkan, ini di karenakan menyangkut
persoalan Tuhan yang mana yang akan disembah, di antara tawaran agama-
agama tentang konsep ketuhanannya masing-masing. Keduy, pluralisme
yang jatuh ke dalam relativisme yang menyatakan bahwa semua agama
adalah sama. Maka dalam hal ini, persamaannya dengan dasar ide “fidak
adarva paksaan berugama” yang terdapat dalam surat al-Kaiiran terletak
pada dasar kebebasan beragama pluralisme vang tidak jatuh ke dalam

relativisme,

B. Saran-saran

Rerangkat dari pembahasan skripsi ini penulis menvarankan. agar bagi
siapapun vang membaca skripsi ini. agar meneruskan penelitian dengan melihat
ruang-ruang yang belum dibahas. Ini cisebabkan, permasalahan agama-agama

adalah persoalan vital dalam kehidupan, usaha untuk meneruskan penelitian
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dalam konteks ini berangkat dari sebuah harapan menemukan sesuatu yang baru

dalam khazanah intelektual.
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